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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Manusia disamping sebagai makhluk individual juga termasuk makhluk
sosial. Karena manusia sudah kodratnya sebagai makhluk sosial, maka harus
berinteraksi dengan sesama dan lingkungannya. Mereka saling bergantung dan
saling membutuhkan satu dengan lainnya untuk dapat berkomunikasi dalam
mengisi kehidupan.

Sebagai  manusia juga Imempunyai karakteristik yang unik jika
dibandingkan dengan makhluk yang lain. Sebagai contoh kita mempunyai rasa
senang, bahagia, sedih, takut, khawatir, gelisah dan lain sebagainya. Selain itu
manusia mempunyai  kemampuan untuk berpikir, mengingat, berbicara,
menganalisa, dan masih banyak lagi kemampuan-kemampuan lainnya. Disamping
itu manusia juga mempunyai hasrat untuk mengenal, memahami dan mendalami
gejala alami dan ada juga memiliki kemampuan untuk memecahakan masalah.
Dengan adanya sifat ingin tahu dan keingingan untuk memecahkan masalah serta
menjawab pertanyaan yang dihadapi merupakan langkah awal bagi manusia untuk
mengumpulkan berbagai ilmu pengetahuan dan seni.

Alam sekitar telah memberikan wahana yang luas kepada manusia untuk
berinteraksi dan menyuguhkan berbagai macam objek yang bisa diambil sebagai
bahan untuk pembelajaran dan perbandingan yang terdiri dari unsur benda mati
yang berupa air, tanah, batu angin, kayu dan lainnya, dan juga terdiri dari benda

hidup diantaranya manusia, hewan dan tumbuhan.
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Berawal dari pengalaman melihat, kemudian memahami dan meresapi
berbagai bentuk garis dan warna dari bermacam-macam obyek yang ada di
lingkungan sekitar sepeﬁi yang sering dijumpai pada gedung-gedung, pohon-
pohon, tiang-tiang listrik, kabel listrik, pematang sawah, rel kereta api, sungai-
sungai dan jalan-jalan yang mempunyai garis lurus memanjang, berliku-liku,
melengkung dan bercabang-cabang, garis maya cakrawala, air hujan yang turun ke
bumi, seolah-olah seperti garis lurus ranting-ranting pohon, tumpukan jerami, akar
gantung yang terdapat pada pohon beringin, Jeruji- jeruji yang ada pada ban sepeda
dan motor, dan sapu lidi dengan karakternya yang unik warna daun, buah-buahan,
bunga, dinding, mobil, efek-efek dari cahaya matahari dan lampu dan segala
sesuatu yang tampak pada alam sekitar yang terdiri dari dari unsur garis dan warna,
pada akhimya melahirkan hasrat penulis untuk merespon, merekam, memikirkan
dan mengolah serta mewujudkan momen-momen estetik yang diekspresikan
kedalam seni lukis. Seperti yang divngkapkan oleh Soedarso, bahwa “Suatu hasil
seni, selain merefleksikan diri seniman penciptanya, juga merefleksikan lingkungan
(bahkan diri seniman itu pun termasuk kena pengaruh lingkungannya). Lingkungan
ini dapat berwujud alam sekitar maupun masyarakat sekitér.” :

Peranan garis dan warna merupakan dua unsur yang sangat erat kaitannya
dalam seni rupa khususnya dalam seni lukis. Dan disadari atau tidak dua unsur
tersebut sangat dominan keberadaannya dilingkungan sekitar dan sangat universal.

(Garis dan warna tidak Iepas dari karya-karya yang dibuat dan dikerjakan
oleh penulis. Pengaruh imi muncul karena seringnya penggambaran yang dilakukan

baik pada masa kanak-kanak hingga sekarang.

' Soedarso, Sejarah Perkembangan Seni Rupa Modern, (Yogyakarta: Saku Dayar Sana,
1990), hlm. 5.
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Dalam bidang seni rupa, penulis juga pernah mendapatkan ilmu
pengetahuan tentang garis dan warna yang mempunyai variasi dan tingkatan serta
urutan- urutannya. Menurut Fadjar Sidik dan Aming Prayitno, warna dapat dibagi
menjadi lima kelas yaitu: Primary, Binary/Secondary, Intermediate, Tertiary dan
Quarternary, Dalam warna pigmen ada tiga warna Primer yaitu: Merah, Kuning
dan Biru. Dalam warna The six standard colours ada tiga Primary dan Binary,
adapun warna-warna yang berhadapan disebut complementer?

Warna primer (primary) adalah warna asli dari segala wamna, karena tidak
bisa dibuat dari warna-warna lain. Pada lingkaran warna yang searah dengan jarum
jam, ada tiga warna primer yaitu : Merah, Kuning dan Biru. Warna sekunder
(Secondary) adalah warna hasil olahan dari warna primer dengan perbandingan
yang sama akan mendapatkan tiga warna pula, yaitu warna jingga atau orange
adalah pencampuran warna Merah dan Kuning, warna Hijau adalah pencampuran
warna Biru dan Kuning dan warna Violet atau Ungu adalah pencampuran wama
Merah dan Biru.

Dari mengamati dan memp'erhatikan unsur-unsur dan garis dan warna yang
ada dilingkungan sekitar serta unsur pendukung 1ainﬁya seperti teksur, pada
akhirnya menimbulkan rangsangan dan dorongan dalam diri penulis untuk

berusaha mengkomposisikan unsur-unsur tersebut kedalam karya seni lukis.

B. Rumusan Penciptaan
Segala sesuatu yang terdapat dialam sekitar tidak lepas dari unsur garis dan

warna seperti yang telah diuraikan diatas dan telah banyak memberikan macam

- Fadjar Sidik dan Aming Prayiino, Desain Elemenier, (Yogyakarta : STSRI-ASRI, 1984)
hlm. 13.
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objek yang bisa diambil sebagai ide. Peranan garis dan warna merupakan dua nnsur
yang sangat erat sekali kaitannya dalam seni rupa khususnya dalam seni lukis.

Bagi penulis melihat berbagai realitas yang ada dilingkungan sekitar
menimbulkan beberapa masalah yang dapat dijadikan sebagai ransangan pemikiran
menuju pada ide penciptaan.

Oleh karena itu, bagaimana realitas garis dan warna yang sangat universal
keberadaannya dilingkungan sekitar dapat diterapkankan kedalam bentuk karya
seni lukis?

Pertanyaan tersebut diatas, dapat mengawali terbentuknya suatu tema
penciptaan seni lukis dan sekaligus dapat dijadikan sebagai judul dalam laporan
tugas akhir karya seni ini, yaitu “Garis Dan Warna Sebagai Media Ekspresi Seni

Lukis.

C. Tujuan penciptaan dan manfaat
1. Tujuan

a. Mengapresiasikan seni rupa khususnya seni lukis kepada mayarakat luas.

b. Sebagai bahan referensi/pengetahuan seni rupa khususnya seni lukis kepada
masyarakat luas.
Sebagai media untuk mencurahkan isi hati/pikiran atas pengalaman.

v Melalui karya seni lukis ini dapat diterima dan dicermati sebagai bahan

rtimbangan dan renungan serta memberikan nilai-nilai keindahan dalam

m: ‘arakat.

e. Meny npaikan pesan dan makna kepada masyarakat tentang nilai-nilai

keindah.  pencerahan dan keseimbangan melalui seni lukis.
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objek yang bisa diambil sebagai ide. Peranan garis dan warna merupakan dua unsur
yang sangat erat sekali kaitannya dalam seni rupa khususnya dalam seni lukis.

Bagi penulis melihat berbagai realitas yang ada dilingkungan sekitar
menimbulkan beberapa masalah yang dapat dijadikan sebagai ransangan pemikiran
menuju pada ide penciptaan.

Oleh karena itu, bagaimana realitas garis dan warna yang sangat universal
keberadaannya dilingkungan sekitar dapat diterapkankan kedalam bentuk karya
seni lukis?

Pertanyaan tersebut diatas, dapat mengawali terbentuknya suatu tema
penciptaan seni lukis dan sekaligus dapat dijadikan scbagai judul dalam laporan
tugas akhir karya seni ini, yaitu “Garis Dan Wama Sebagai Media Ekspresi Seni

Lukis.

C. Tujuan penciptaan dan manfaat
1. Tujuan

a. Mengapresiasikan seni rupa khususnya seni lukis kepada mayarakat luas.

b. Sebagai bahan referensi/pengetahuan seni rupa khususnya seni lukis kepada
masyarakat luas.

c. Sebagai media untuk mencurahkan isi hati/pikiran atas pengalaman.

d. Melalui karya seni lukis ini dapat diterima dan dicermati sebagai bahan
pertimbangan dan renungan serta memberikan nilai-nilai keindahan dalam
masyarakat.

e. Menyampaikan pesan dan makna kepada masyarakat tentang nilai-nilai

keindahan, pencerahan dan keseimbangan melalui seni lukis.
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f Sebagai pemenuhan kebutuhan dan memaksimalkan kegiatan kreativitas

dengan intelektual yang telah dibekali secara akademis.
2. Manfaat

a. Dengan diapresiasikannya seni lukis kepada masyarakat luas diharapkan
setiap orang berhubungan dengan keindahan, kesenangan dan
keharmonisan.

b. Merepresentasikan nilai-nilai kebenaran dan memberikan pencerahan
kepada masyarakat.

c. Meningkatkan kesadaran dan kualitas hidup dan membentuk opini publik
(masyarakat) dalam seni lukis.

d. Membangkitkan ketertarikan publik pada seni lukis .

e. Dengan sem rupa khususnya seni lukis dapat mengangkat harkat dan
martanat manusia kepada masyarakat dunia.

f. Memben pemahaman sejarah dan perkembangan sem lukis kepada

masyarakat secara garis besar dan pengaruhnya terhadap perkembangan

sosial dan budaya serta dapat memiliki wawasan yang luas.

D. Makna Judul

Agar tidak menimbulkan perbedaan dan pengertian serta memudahkan

pemahaman dalam isitilah-istilah yang dipakai dalam penulisan ini yang berjudul:

GARIS DAN WARNA SEBAGAI MEDIA EKSPRESI SENI LUKIS

maka perlu diperjelas sebagai berikut
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Garis
Diterangkan oleh Aming Prayitno dan Fadjar Sidik sebagai :
1. Suatu Goresan.
2. Batas Limit dari suatu benda, massa, ruang, warna dan lain-lainnya.’

Sedangkan menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia diartikan sebagai
coret panjang (lurus, bengkok, atau lengkung ).
Sisi lain garis adalah peralihan tempat atau kedudukan baik hanya sekali maupun
berkali-kali. Dan garis dalam strukturrnya sama dengan unsur visual yang lain,
seperti : lengkung, furus / tegak, patah-patah dan bisa membentuk suatu bidang dan
bisa juga membentuk ruang atau pun volume. Garis juga mempunyai karakter
bergradasi dari gelap ke terang maupun sebaliknya dari terang kegelap. Kemudian
disesuaikan dengan pengorganisasiannya meliputi : kesatuan (umity), keseimbangan

(balance), irama (rhythm), perbandingan ukuran (proporsi).

Warna
[. Warna menurut Fisika adalah kesan yang ditimbulkan oleh cahaya pada mata.

2. Warna menurut ilmu bahan adalah berupa pigmen.’

Media
Berasal dari Bahasa Inggris, yaitu medium, yang berarti perantara atau jalur.®

Menurut Kamus Diksi Rupa, diartikan sebagai perantara atau penengah. Biasa

! Fadjar Sidik dan Aming Prayitno, op. cir, 1984, him. 4

Y WIS Porwadarminta, Kamus Umumm Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 198°7),
him. 300.

® Fadjar Sidik dan Aming Prayitno, op. cif., hlm. 10

® John M. Echols dan Hasan Shadaly, Kamus Inggris-Indonesia, (Jakarta : Gramedia, 1990),
him. 226
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dipakai untuk menyebutkan berbagai hal yang berhubungan dengan bahan

(termasuk alat dan tehnik) yang dipakai dalam karya seni.’

Ekspresi
Dalam Bahasa Inggris, expression, mengandung arti ungkapan, ucapan, pernyataan,
perasazm.E
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Fkspresi adalah pengungkapan atau
proses menyatakan (yaitu memperlihatkan atau menyatakan maksud, gagasan,

perasaan dan sebagainya).’

Seni Lukis

Seni Lukis adalah penggunaan garis, warna, tekstur, ruang (shape) pada suatu
permukaan yang bertujuan  menciptakan imaji-imaji. Imaji-imaji tersebut
merupakan pengekspresian dari ide-ide, emosi-emosi, pengalaman-pengalaman

yang dibentuk sedemikian rupa sehingga mencapai harmoni. '’

Berdasarkan pengertian-pengertian tersebut, maka yang dimaksud dengan
pengucapan pengalaman yang diekspresikan pada bidang dua dimesional atau pada
permukaan datar dengan menggunaan garis, warna dan sebagainya adalah untuk
mengungkapkan ide-ide, emosi, pengalaman dan kreativitas untuk mencapai

harmoni,

" Mikke Susanto, Diksi Rupa, (Yogyakarta : Penerbit Kanisius, 2002), him. 73

*John M. Echols dan Hasan Shadaly, op.cit., hlm. 228

? Anton M. Moeliono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 1989), him, 222

1% Herbert Read, The Meaning of Art atau Pengertian Seni terj Soedarso SP, (Yogyakarta:
STSRI-ASRL, 1974), him. 2
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